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ABSTRAK 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SD Negeri Spakung 

dan kegiatanya diruang kelas. Sekolah ini merupakan lembaga tingkat satuan pendidikan 

yang terbesar di Kabupaten karena memiliki 13 orang guru. Mereka termasuk guru yang 

kurang memahami teknik ecoprint, sehingga di dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru 

terutama dalam pembelajaran keterampilan, karena kurang memahami teknik dalam teknik 

ecoprint. 

Mengacu kepada konteks diatas, maka Tim Pengabdi telah melakukan kajian atau 

analisis situasi bahwa guru-guru memerlukan bantuan dan bimbingan serta pendampingan 

tentang pembuatan media atau materi pembelajaran pengembangan batik Ecoprint dengan 

menggunakan tumbuhan disekitarnya. Tujuan yang akan dicapai melalui kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat iniadalah agar guru-guru memiliki pengetahuan dan 

keterampilan untuk membuat atau menghasilkan karya batik Ecoprint. 

Metode yang digunakan dalam pelatihan ini gabungan antara ceramah, tanya jawab, 

diskusi, dan praktik secara langsung pembuatan karya batik Ecoprint. Peserta hadir secara 

langsung dengan peralatan yang telah ditentukan. Peserta yang hadir secara tatap muka di 

SD Negeri Spakung berjumlah13 orang. 

Materi pelatihan, yaitu pengetahuan tentang profesionalisme guru, kompetensi yang 

harus dimiliki pendidik dan sikap guru terutama dalam menghadapi perubahan dan tentang 

teknis membuat batik Ecoprint, disampaikan oleh Ridha Sarwono, S.Sn., M.Pd. 

Pelaksanaan pelatihan sangat diapresiasi oleh sekolah terutama guru-guru sebagai 

peserta dan belum pernah mengikuti kegiatan semacam ini. Mereka berharap bisa 

mempraktikkan apa yang sudah didapatkan dalam pelatihan ini dan masih ingin tetap 

dibantu atau diberi pendampingan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A. LatarBelakangMasalah 

Popularitas batik ecoprint meningkat pesat di Indonesia pada tahun 2017. 

Batik ecoprint ini dapat dijadikan tren gaya hidup masyarakat ramah lingkungan 

karena. batik ecoprint menggunakan bahan dedaunan dan bunga yang berasal dari 

alam dan sama sekali tidak menggunakan bahan kimia. Produk yang dihasilkan 

berupa lembaran kain dan produk fashion, memiliki nilai tambah dalam budaya lokal 

yang ramah  lingkungan. 

Sesuai dengan namanya, eco dari kata ekosistem (alam) dan print yang 

artinya mencetak. Teknik pewarnaan ecoprint yang dipelopori oleh India Flint. 

Ecoprint diartikan sebagai proses untuk mentransfer warna dan bentuk kekain 

melalui kontak langsung. Teknik ecoprint yang merupakan perkembangan dari 

ecofashion, untuk menghasilkan produk fashion yang ramah lingkungan. Seiring 

berjalannya waktu, teknik natural dye kian berkembang dengan berbagai temuan 

baru, salah satunya adalah teknik ecoprint. Teknik ecoprint diartikan sebagai suatu 

proses untuk mentransfer warna dan bentuk ke kain melalui kontak langsung. Teknik 

ini dilakukan dengan cara menempelkan tanaman yang memiliki pigmen warna 

kepada kain yang kemudian direbus di dalam kuali besar. Tanaman yang digunakan 

pun merupakan tanaman yang memiliki sensitivitas tinggi terhadap panas, karena hal 

tersebut merupakan faktor penting dalam mengekstraksi pigmen warna (Nissa, Kp, 

Widiawati, & Sn, 2008). 

Potensi lingkungan yang ada di sekitar sekolah perlu dimanfaatkan dengan 

baik, salah satunya dengan menjadikannya sebagai pembelajaran kerajinan. 

Sehingga bisa meningkatkan pendapatan masyarakat. Identifikasi potensi sumber 

daya alam dan lingkungan yang ada di sekitar sekolah perlu dilakukan dengan 

berbasis kearifan lokal dalam rangka menunjang program pemerintah dalam 

penelolaan sumber daya alam dan lingkungan secara baik dan berkelanjutan (Fadhil, 

n.d.). Salah satu pemanfaatan potensi alam diupayakan untuk meningkatkan 

pembelajaran bagi siswa Sekolah Dasar. 

Ecoprint merupakan teknik pewarnaan kain yang memanfaatkan bahan-
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bahan alami seperti daun, bunga, dan batang tanaman. Teknik ini sangat ramah 

lingkungan karena tidak menggunakan bahan kimia berbahaya. Pengenalan teknik 

ecoprint ini sangat penting bagi guru-guru di SD Negeri Spakung, Kecamatan 

Banyubiru, Kabupaten Semarang, karena dapat menjadi alternatif untuk 

pengembangan kreativitas siswa melalui pendidikan lingkungan yang praktis dan 

aplikatif. Dengan memahami ecoprint, para guru dapat mengajarkan keterampilan 

ini kepada siswa, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kesadaran lingkungan dan 

kreativitas anak-anak. 

Tugas guru dalam pembelajaran pendidikan seni rupa khususnya pada 

materi pemanfaatan bahan alam disekitar dengan keterampilan membuat ecoprint, 

guru tidak menguasai teknik membuat ecoprint. Guru dalam memberikan 

pembelajaran masih menggunakan ceramah tidak mengenalkan praktek secara 

langsung. Sehingga banyak siswa merasa kebingungan dalam menerapkan di media 

daun menjadi batik ecoprint. 

Fenomena di atas, jika dikaitkan dengan data yang diperoleh Tim Pengabdi 

terutama keadaan sumber daya manusia yang dimiliki guru SD N Spakung 

Kecamatan Banyubiru Kabupaten Semarang memiliki pengalaman pemanfaatan 

sumber alam sekitarnya. Masih banyak guru yang kurang memahami teknik teknik 

membuat kerajinan ecoprint, sehingga di dalam melaksanakan tugasnya sebagai 

guru terutama dalam pembelajaran teknik membuat kerajinan ecoprint, karena 

belum mengerti tentang teknik membuat kerajinanecoprint. 

Mengacu pada konteks di atas, makan Tim Pengabdian telah melakukan 

kajian atau analisis bahwa guru-guru perlu diberikan pelatihan serta pendampingan 

tentang bagaimana membuat kerajinan ecoprint dengan memanfaatkan sumber alam 

dilingkungan sekolah. 

 

B. PermasalahandanSolusi 

Permasalahan utama yang dihadapi adalah kurangnya pengetahuan dan 

keterampilan guru dalam menerapkan teknik ecoprint di sekolah. Padahal, 

pengenalan teknik ini dapat memberikan manfaat edukatif dan ekonomis bagi 

sekolah dan masyarakat sekitar. Untuk mengatasi permasalahan ini, pelatihan 

ecoprint bagi guru-guru SD Negeri Spakung diselenggarakan dengan tujuan untuk 

meningkatkan kompetensi mereka dalam mengajarkan teknik ini kepada siswa. 
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Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan para guru dapat mempraktikkan dan 

mengajarkan ecoprintkepada siswa, sehingga pengetahuan dan keterampilan ini 

dapat disebarluaskan. 

Berdasarkan konteks dan analisis situasi sebagaimana dikemukakan di atas, 

maka permasalahan dapat diformulasikan bahwa tidak semua guru memahami atau 

terampilmembuat kerajinan ecoprint. Oleh karena itu solusi yang ditawarkanoleh 

Tim Pengabdi adalah menyelenggarakan Pelatihan Tentang Ecoprint. Bagi Guru SD 

Sepakung Kecamatan Banyubiru Kabupaten Semarang. 

 
C. Tujuan 

Tujuan utama dari pelatihan ecoprint ini adalah sebagai berikut: 

1.  Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru-guru SD Negeri Spakung 

dalam teknik ecoprint. 

2.  Mendorong penggunaan bahan-bahan alami yang ada di sekitar lingkungan 

sekolah untuk pembuatan karya seni. 

3. Menyediakan alternatif pembelajaran yang inovatif dan berwawasan lingkungan 

bagi para siswa. 

4.  Membangun kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan melalui 

pengolahan bahan-bahan alami. 

 
D. MetodePengabdian 

Pelatihan ecoprint ini dilakukan dengan metode: 

1. Ceramah dan Diskusi: Memberikan penjelasan teoretis mengenai ecoprint, 

sejarahnya, dan manfaatnya. 

2. Demonstrasi: Melakukan demonstrasi langsung proses ecoprint, mulai dari 

pemilihan bahan, proses pewarnaan, hingga hasil akhir. 

3. Praktik Langsung: Peserta melakukan praktik ecoprint dengan bimbingan 

langsung. 
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BAB II 

PELAKSANAANPELATIHAN 

 

 

A. Peserta 

Pelatihan ini diikuti oleh 13 orang guru dari SD Negeri Spakung, Kecamatan 

Banyubiru, Kabupaten Semarang. Para peserta terdiri dari guru kelas dan guru mata 

pelajaran yang memiliki antusiasme tinggi untuk mempelajari teknik ecoprint dan 

menerapkannya di lingkungan sekolah. 

 
B. PelaksanaanPelatihan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh satu Dosen 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan UNDARIS. Dengan demikian Tim Pengabdi 

sebagai pemateri dalam kegiatan tersebut. 

Pelatihan ecoprint dilaksanakan dalam dua sesi. Sesi pertama adalah sesi teori 

dan diskusi mengenai ecoprint, yang diikuti dengan sesi kedua yaitu demonstrasi dan 

praktik langsung. Selama pelatihan, peserta diajak untuk memahami secara detail 

langkah-langkah dalam proses ecoprint, serta diberikan kesempatan untuk mencoba 

sendiri teknik tersebut dengan bahan-bahan yang disediakan.. 

Materi pelatihan dibagi menjadi dua, yaitu pengetahuan tentang 

profesionalisme guru, kompetensi yang harus dimiliki pendidik dan sikap guru 

terutama dalam menghadapi perubahan dan pentingnya keterampilan ecoprint dalam 

rangka mendidik siswa agar lebih mengenal serta mencintai lingkungan yang ada 

disekitar. Materi membuat batik dengan teknik ecoprint disampaikan olehRidha 

Sarwono, S.Sn.,M.Pd. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan Tim Pengabdi bahwa peserta 

pelatihan merasa senang memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru tentang 

membuat batik dengan teknik ecoprint. 

 
C. Tempat 

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan di aula SD Negeri Spakung, yang telah 
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disiapkan dengan berbagai fasilitas yang mendukung pelaksanaan kegiatan, seperti 

meja praktik, bahan-bahan ecoprint, dan peralatan lainnya. Dengan fasilitas yang 

mendukung dengan lingkungan sebagai bahan materi dan udara yang sejuk. 

 

D. Waktu 

Pelatihan berlangsung selama satu hari, yaitu pada tanggal 15 Agustus 2023. 

Kegiatan dimulai pada pukul 08.00 hingga 15.00 WIB, dengan pembagian waktu 

untuk teori, praktik, dan diskusi, di SD Negeri Spakung. 
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BAB III 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Pelatihan ecoprint bagi guru-guru SD Negeri Spakung telah berjalan dengan 

baik dan sesuai dengan rencana. Peserta pelatihan menunjukkan antusiasme yang 

tinggi, dan berhasil memahami serta menguasai teknik ecoprint. Diharapkan, para 

guru dapat menerapkan keterampilan ini dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, 

sehingga dapat memberikan nilai tambah bagi siswa dan memperkaya materi 

pembelajaran. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2023, 

sehingga semua mengacu kepada apa yang telah disepakati bersama. Pelaksanaan 

pelatihan sangat diapresiasi oleh sekolah terutama guru-guru sebagai peserta dan 

belum pernah mengikuti kegiatan semacam ini. Mereka berharap bisa mempraktikkan 

apa yang sudah didapatkan dalam pelatihan ini dan masih ingin tetap dibantu atau 

diberi pendampingan. Berdasarkan pengungkapan yang disampaikan para peserta 

bahwa kegiatan pelatihan tentang EcoprintBagi Guru SD Sepakung Kecamatan 

Banyubiru Kabupaten Semarang ini dianggap bermanfaat sesuai dengan kebutuhan 

dan relevan dengan situasi pembelajaran, di mana guru dituntut lebih kreatif dalam 

menyampaikan materi pembelajaran, sehingga pesertadidik merasa tertarik dan 

senang. 

 

B. Saran 

Untuk keberlanjutan program pelatihan ini, disarankan agar: 

1.  Pelatihan serupa diadakan secara berkala untuk memperdalam kemampuan guru 

dalam ecoprint. 

2.  Diperluas jangkauan pelatihan ke sekolah-sekolah lain di Kecamatan Banyubiru dan 

sekitarnya. 

3.  Diberikan dukungan dari pemerintah daerah atau instansi terkait dalam penyediaan 

bahan-bahan dan alat-alat ecoprint untuk sekolah-sekolah. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

1. Surat tugas 

2. Daftar hadir peserta 

3. Powerpoint/tutorial 

4. Foto/dokumentasi kegiatan 
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LAMPIRAN 

 

1. Surat Tugas 
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2. Daftar Hadir Peserta 
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3. Power Point/Tutorial 
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Lampiran Foto/Dokumentasi Kegiatan 

. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Sekolah Dasar  Negeri Spakung 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Peserta pelatihan mulai mempraktekan memilih materi yang baik 
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Gambar 3. Peserta pelatihan mulai mempraktekan materi yang telah disampaikan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Peserta pelatihan memiliki semangat yang tinggi untuk mempraktekkan 
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Gambar 4. Peserta pelatihan merasa senang mendapat materi ecoprint 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Antusias Peserta pelatihan saat mempraktekan ecoprint pada kain dan kaos 
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Gambar 7. Sambil praktek Peserta pelatihan juga berdiskusi dan bertanya apabila merasa ada 

kesulitan  
 
 
 
 

Dokumen Hasil Karya Guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7.Hasil karya guru dalam pelatihan Ecoprint pada Tas Kain 
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Gambar 8. Hasil karya guru dalam pelatihan Ecoprint pada Kaos 


